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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam belajar, dibutuhkan suatu motivasi untuk dapat membangkitkan 

semangat belajar, karenanya motivasi begitu penting dalam kehidupan. 

Motivasi tidak dapat dipisahkan dari kebutuhan seseorang sebagai organisme 

yang hidup berhubungan dengan dalam melakukan suatu perbuatan. Oleh 

karena itu, motivasi dalam belajar amat dibutuhkan demi mencapai suatu 

tujuan belajar. Belajar yang baik akan menghasilkan sesuatu yang baik pula, 

dan begitu juga sebaliknya belajar yang buruk akan menghasilkan yang buruk 

pula. Dengan demikian, motivasi menjadi suatu yang penting dalam 

meningkatkan usaha belajar dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Nanang 

Hanafiah dan Cucu Suhana dalam bukunya yang berjudul Konsep Starategi 

Pembelajaran mengatakan: 

Motivasi merupakan kekuatan (power motivation), daya pendorong 

(driving force), atau alat pembangun kesediaan dan keinginan yang 

kuat dalam diri peserta didik untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, 

inovatif, dan menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku, baik 

dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik.
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Thomas F. Staton menguraikan enam faktor psikologis yaitu, 

motivasi, konsentrasi, reaksi, organisasi, pemahaman, ulangan.
2 

Dalam faktor-

faktor psikologi salah satunya faktor yang terpenting adalah motivasi. 
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Seseorang akan berhasil dalam belajar kalau pada dirinya sendiri ada keinginan 

untuk balajar, jadi inilah prinsip dan hukum yang terpenting dalam pendidikan 

dan belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang 

mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan 

prilaku individu belajar.
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Dalam memberi motivasi, guru memegang peranan penting dalam 

proses pembelajaran. Apabila guru memberikan motivasi belajar yang baik 

pada siswa, maka dalam diri siswa atau akan timbul dorongan dan hasrat untuk 

belajar. Dengan memberikan motivasi belajar yang baik, maka siswa akan 

dapat menyadari akan manfaat belajar dan tujuan yang hendak dicapai. Dengan 

adanya motivasi dalam diri siswa, maka hasil belajar akan tercapai secara 

optimal. Semakin tepat motivasi yang diberikan, akan semakin berhasil pula 

pelajaran itu. Jadi, motivasi akan menetukan intensitas usaha belajar bagi para 

siswa. 

Motivasi mempunyai keterkaitan erat dengan prestasi belajar siswa, 

Untuk belajar diperlukan motivasi dan hasil belajar banyak di tentukan oleh 

motivasi, makin tepat motivasi yang diberikan maka semakin berhasil pelajaran 

tersebut, motivasi akan menentukan intensitas usaha anak didik dalam belajar.
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Jika setiap siswa memiliki motivasi yang tinggi dalam dirinya untuk 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka didalam setiap mata 

pelajaran, maka dapat dipastikan bahwa prestasi belajar siswa akan dapat 

dicapai oleh para siswa secara maksimal. Bentuk prestasi belajar yang selalu di 
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dapat oleh para siswa di sekolah adalah nilai-nilai dalam bentuk angka maupun 

huruf. Nilai-nilai tersebut diberikan oleh guru sebagai salah satu bentuk 

pengukuran dan penilaian dari hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa. 

Terkait dengan dunia pendidikan untuk menciptakan manusia yang 

berkualitas dan berprestasi tinggi maka siswa harus memiliki prestasi belajar 

yang baik. Prestasi belajar merupakan tolok ukur maksimal yang telah dicapai 

siswa setelah melaksanakan pembelajaran selama waktu yang telah ditentukan 

bersama. Keberhasilan seorang siswa dalam belajar dapat dilihat dari prestasi 

belajar siswa yang bersangkutan. Dalam pendidikan siswa akan dinilai 
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Di Madrasah Tsanawiyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi 

Riau Pekanbaru, banyak mata pelajaran yang harus diikuti dan penting 

dipelajari oleh siswa, salah satunya yaitu mata pelajaran Fikih. Berdasarkan 

studi pendahuluan yang penulis lakukan di Madrasah Tsanawiyah Ummatan 

Wasathan Pesantren Teknologi Riau Pekanbaru ditemukan bahwa motivasi 

belajar siswa tinggi, akan tetapi prestasi belajar siswa rendah, hal ini dapat 

dilihat sebagaimana gejala-gejala berikut:  

1. Adanya siswa yang tidak berani menjawab pertanyaan yang diajukan guru.   

2. Adanya siswa yang bercerita ketika proses pembelajaran sedang 

berlangsung. 

3. Masih ada siswa yang harus remedial setelah diadakan ulangan atau ujian. 

4. Dari 69 siswa terdapat 31 siswa (45%) yang nilai ujian berada di bawah 

Kriteria Ketuntasan Mengajar (KKM), dan terdapat 38 siswa (55%) yang 

nilai ujian berada di atas Kriteria Ketuntasan Mengajar (KKM) yang 

diinginkan yaitu 80. 

Berdasarkan gejala tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “PENGARUH MOTIVASI BELAJAR 

TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 

FIKIH DI MADRASAH TSANAWIYAH UMMATAN WASATHAN 

PESANTREN TEKNOLOGI RIAU PEKANBARU”. 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul penelitian ini 

maka penulis perlu mengemukakan penegasan istilah yang ada dalam judul 

penelitian ini yakni: 

1. Pengaruh adalah adanya daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, 

benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuataan 

seseorang.
6
 

2. Motivasi Belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa 

yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan kegiatan 

belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu 

tujuan tertentu.
7
 

3. Prestasi belajar adalah suatu angka (skor) yang diperoleh siswa ditunjukkan 

melalui nialai tes pada proses pembelajaran melalui evaluasi (penyelesaian 

tugas-tugas, ulangan harian dan ujian akhir) yang dapat dijadikan ukuran 

keberhasilan siswa dari proses pembelajaran yang dilaksanakan lembaga 

pendidikan formal.
8
 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 
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a. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah 

Tsanawiyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau Pekanbaru 

belum optimal. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Ummatan Wasathan Pesantren 

Teknologi Riau Pekanbaru. 

c. Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah 

Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau Pekanbaru rendah. 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Ummatan Wasathan Pesantren 

Teknologi Riau Pekanbaru. 

e. Motivasi belajar yang tinggi belum berpengaruh terhadap prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Ummatan 

Wasathan Pesantren Teknologi Riau Pekanbaru. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan dalam kajian ini 

dan agar penelitian ini sesuai dengan yang diharapkan, maka penulis 

membatasi masalah yaitu: 

a. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah 

Tsanawiyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau Pekanbaru 

belum optimal. 

b. Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah 

Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau Pekanbaru rendah. 
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c. Motivasi belajar yang tinggi belum berpengaruh terhadap prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Ummatan 

Wasathan Pesantren Teknologi Riau Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah 

Tsanawiyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau Pekanbaru? 

b. Bagaimana prestasi belajar siswa pada mata mata pelajaran Fikih di 

Madrasah Tsanawiyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau 

Pekanbaru? 

c. Apakah ada pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah 

Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau Pekanbaru? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di 

Madrasah Tsanawiyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau 

Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa pada mata mata pelajaran Fikih 

di Madrasah Tsanawiyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau 

Pekanbaru. 
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c. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah 

Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah untuk 

memperluas dunia ilmu pendidikan, khususnya pada mata pelajaran 

Fikih. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan berguna pula sebagai dasar penelitian 

selanjutnya. 

c. Guru dapat lebih meningkatkan dan mendidik dengan penuh motivasi 

dalam melakukan proses pembelajaran untuk mencapai prestasi belajar 

siswa yang baik. 

d. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan, sehingga dapat mengembangkannya dengan luas. 

 


